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Abstrak 
 

Budaya kolaborasi antar guru sangat diperlukan agar guru dapat saling berdiskusi dan berbagi pengalaman 

ataupun best practice terkait dengan permasalahan pembelajaran sehingga mereka dapat menyiapkan 

pembelajaran yang bermakna sekaligus sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Kolaborasi tersebut 

dapat dibangun melalui kegiatan lesson study. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu guru Bahasa Inggris 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun lesson design yang akan digunakan sebagai panduan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran aktif di dalam kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendampingan yang 

melibatkan enam guru Bahasa Inggris SMK Muhammadiyah Pekalongan dilakukan secara intensif selama satu 

bulan baik online ataupun offline. Setelah dilakukan pendampingan, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

melalui lesson study, awareness dan willingness guru Bahasa Inggris SMK Muhammadiyah Pekalongan untuk 

melakukan kolaborasi dengan lain semakin meningkat. Kemauan untuk saling berdiskusi, membahas segala 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi berdasarkan students’ need analysis semakin terbuka. Pengalaman 

berbagi praktik baik dalam melaksanakan pembelajaran juga semakin terlihat melalui learning community dalam 

lesson study. Hal ini mempengaruhi kemampuan guru dalam menyusun lesson design yang harus mereka siapkan 

untuk praktik pembelajaran. Kondisi ini memperkuat apa yang menjadi tujuan awal dari kegiatan ini yaitu 

membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa sekaligus memfasilitasi siswa 
dengan penguasaan dan keterampilan 4C (critical thinking, creative, collaboration, communication) dan HOTS (high order 
thinking skill).  
 

Kata kunci: kolaborasi, lesson design, lesson study 

 

Abstract 
 

Collaboration among teachers is required to make them discuss and share their teaching experiences, including some teaching and 

learning problems with others. Through collaboration in lesson study, it enables them to prepare meaningful learning to students 

and learning of 21st century. This activity involving six English teachers of SMK Muhammadiyah Pekalongan aims to improve 

English teachers in designing their lesson. Through lesson study conducted in one-month, English teachers’ awareness and willingness 

to collaborate each other showed improvement. They became more acutely aware of the necessity to analyze students' needs when 

discussing issues related to teaching and learning. Additionally, they might learn something from discussing best practices in teaching 
through lesson study. This condition affected their ability to compose their lesson design, provide students with relevant learning 

experiences, and help them develop 4C (critical thinking, creative, collaboration, communication) and HOTS (high order thinking 

skill) skills.  
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PENDAHULUAN  

Dalam rangka untuk memenuhi 
kompetensi guru sebagaimana yang telah 
diamanatkan pada UU No. 14 Tahun 2005, 
maka guru dituntut untuk melakukan 
pengembangan diri yaitu dengan mengikuti 
berbagai pengembangan kompetensi baik 
yang diadakan di sekolah ataupun di luar 
sekolah. Kemampuan guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna dan 
memenuhi pembelajaran abad ke-21 dengan 
berorientasi pada kemampuan 4C 
(collaboration, communication, critical thinking, 
dan creativity) menjadi tantangan yang sering 
dihadapi oleh guru Bahasa Inggris 
khususnya di SMK Pekalongan.  

Pembelajaran dengan menekankan 
pada kemampuan 4C misalnya, masih sering 
menjadi permasalahan yang dihadapi oleh 
guru tentang dari mana, bagaimana, dan apa 
yang harus dilakukan selama proses 
pembelajaran. Umumnya, para guru masih 
kebingungan dari mana harus memulai dan 
apa yang harus dilakukan agar siswa tertarik 
dengan pembelajaran di dalam kelas.  

Aimah dkk. (2017) menjelaskan bahwa 
masalah yang sering dihadapi oleh guru 
dalam pembelajaran tidak terlepas dari 
kualitas guru dalam mengajar. Permasalahan 
tersebut antara lain berkaitan dengan 
bagaimana menghandle kelas, membuta 
siswa lebih aktif di dalam kelas, 
menyederhanakan materi yang akan 
diajarkan kepada sisswa agar lebih mudah 
dipahami, dan menciptakan pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa (Aimah & 
Purwanto, 2018). Padahal, performa guru 
dalam mengajar tersebut merupakan 
representasi dari kualitas guru itu sendiri 
(Aimah & Purwanto, 2019).  

Untuk menunjang kebutuhan tersebut, 
pelatihan berupa lesson study (LS) kepada 
guru Bahasa Inggris di SMK 
Muhammadiyah Pekalongan dilakukan. 
Kegiatan LS mendorong guru untuk dapat 
berkolaborasi dengan guru yang lain 
(Hendayana dkk., 2006) untuk melakukan 
beberapa aktifitas dalam pembelajaran 

seperti planning, teaching, observing, dan 
analysing (Dudley, 2011).   

Dalam pelatihan lesson study, beberapa 
tahapan yang difokuskan mengacu pada apa 
yang disebutkan oleh Hurd & Musso (2005), 
Hollingsworth & Oliver (2005) yaitu antara 
lain planning, observing, dan evaluating.  

Mengingat bahwa kualitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelas tidak terlepas dari kemampuan 
guru dalam mendesain pembelajaran di 
awal, maka fokus kegiatan pelatihan kepada 
guru bahasa Inggris SMK Muhammadiyah 
Pekalongan lebih diarahkan pada lesson 
design.  

 
METODE  

Kegiatan pelatihan ini merupakan 
bagian dari kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat dengan melibatkan guru Bahasa 
Inggris SMK Muhammadiyah Pekalongan 
yaitu sebanyak 6 orang. Kegiatan yang 
dilaksanakan dalam waktu 1 bulan yaitu 
terhitung dari tanggal 1 – 30 April 2023 baik 
online ataupun offline.  

Beberapa tahapan kegiatan pelatihan 
LS dilakukan untuk menghasilkan lesson 
design. Pertama, kegiatan diawali dengan 
workshop lesson study dalam pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini, peserta diberikan 
gambaran tentang apa itu lesson study dan 
bagaimana tahapan kegiatannya dari 
planning, doing, and seeing. Tahap kedua, 
peserta diminta membuat learning 
community dengan menentukan siapa yang 
akan menjadi guru model dan observer, 
termasuk di dalamnya adalah peran yang 
mereka miliki. Dalam tahap ini, beberapa 
kegiatan dilakukan secara bersama-sama 
sebagaimana prinsip dalam kegiatan LS yaitu 
kolaborasi dalam menyusun lesson design. 
Tahap selanjutnya adalah open class Dimana 
hal ini berkaitan dengan implementasi 
pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya bersama-sama pada tahap plan. 
Tahap terakhir yaitu melakukan refleksi 
bersama terkait dengan pembelajaran yang 
telah dilakukan, menyampaikan temuan-
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temuan selama pembelajaran berlangsung, 
dan mengevaluasi pembelajaran terkait.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan 
kepada guru Bahasa Inggris SMK 
Muhammadiyah Pekalongan terdiri dari 
beberapa tahap kegiatan yaitu plan, do, see. 
Kegiatan pelatihan ini difokuskan pada 
penyusunan lesson design yang menjadi 
ujung tombak dari keberhasilan 
pembelajaran di dalam kelas.  

Untuk menghasilkan lesson design, 
kegiatan yang pertama kali dilakukan adalah 
dengan memberikan informasi dan 
pemahaman terkait dengan kegiatan LS 
dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga 
membekali para guru Bahasa Inggris terkait 
dengan bagaimana implementasi kegiatan 
LS yang dilakukan dari planning hingga 
seeing.   
 

Gambar 1: 
Pelatihan Awal 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Melalui kegiatan pelatihan awal ini, 

selain mendapatkan pemahaman tentang 
kegiatan LS, para guru Bahasa Inggris SMK 
Muhammadiyah Pekalongan juga 
mendapatkan pemahaman tentang prinsip, 
manfaat, dan dampak yang dihasilkan dari 
kegiatan LS.  

Dengan mempertimbangkan hal 
tersebut, diharapkan kolaborasi antar guru 
dapat lebih ditingkatkan. Hal ini merujuk 
pada pra-pengamatan di awal bahwa 
umumnya guru jarang melakukan kolaborasi 
dengan guru lain untuk merancang sebuah 
pembelajaran bagi siswa. Akibatnya, guru 
merasa memiliki beban lebih terkait dengan 

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan 
dengan permasalahan-permasalahan 
pembelajaran yang dihadapi.   

Akibat minimnya kolaborasi tersebut 
menyebabkan pengetahuan mereka juga 
terbatas tentang bagaimana meng-handle 
kelas. Guru sering tidak melakukan variasi 
pembelajaran sehingga menyebabkan siswa 
sering mengalami kejenuhan dan 
kebosanan. Tidak jarang, bahwa di dalam 
kelas, interaksi siswa dengan guru atau antar 
siswa tidak optimal. Hasil belajar siswa 
dalam Bahasa Inggris juga tidak maksimal.  

 
Gambar 2: 

Aktivitas Pendampingan 
 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Melalui pelatihan yang dilakukan secara 

offline, guru diminta untuk bersama-sama 
melakukan kolaborasi dalam 
mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran di dalam kelas baik yang 
dihadapi oleh siswa itu sendiri ataupun oleh 
guru. Dengan adanya kolaborasi, guru dapat 
saling berdiskusi, bertukar ide, pengalaman, 
atau bahkan best practice tentang 
pembelajaran di dalam kelas.  
 

Gambar 3: 
Aktivitas Diskusi 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Dengan adanya kegiatan ini, maka guru 
semakin terbuka dengan setiap 
permasalahan yang dihadapi untuk dapat 
didiskusikan secara bersama-sama. 
Keberanian dan kesadaran guru dalam 
melakukan kolaborasi ini memberikan 
pengalaman dan pembelajaran yang baik 
terhadap upaya yang harus dilakukan oleh 
guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di dalam kelas.  

Pada tahap pertama dari kegiatan LS ini 
adalah lesson design dimana guru yang 
berperan sebagai guru model belajar untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi selama melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Dengan dibantu fasilitator 
dan observer, guru model menyampaikan 
students’ need analysis untuk dikaji lebih lanjut 
apa yang menjadi akar penyebab 
masalahnya, dan solusi apa yang akan 
digunakan untuk mengatasi masalah terkait.  

Berikutnya, dengan dibantu fasilitator 
dan para observer, guru model 
mendiskusikan tentang media pembelajaran 
dan model pembelajaraan apa yang akan 
digunakan di dalam kelas dengan 
mempertimbangkan pada kebutuhan dan 
karakteristik siswa.  

Selanjutnya, masih dengan didampingi 
oleh fasilitator, guru model dan para 
observer berdiskusi tentang bagaimana 
mendesain pembelajaran yang akan 
diterapkan di dalam kelas dengan merujuk 
pada permasalahan-permasalahan terkait.  
 

Gambar 4: 
Pembimbingan Penyusunan Lesson Design 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Berdasarkan pelatihan yang diberikan, 

guru model dan para observer mendapatkan 
pendampingan tentang bagaimana lesson 

design tersebut harus dibuat. Berawal dari 
permasalahan yang telah berhasil 
diidentifikasi sebelumnya, memudahkan 
bagi guru model dan para observer untuk 
menentukan pembelajaran seperti apa yang 
harus dilakukan di dalam kelas dan 
bagaimana evaluasi pembelajarannya.  

Selain itu, guru model dan para 
observer dalam kegiatan diskusi ini juga 
membahas tentang seperti apa pembelajaran 
yang akan dilakukan, aktivitas-aktivitas apa 
yang akan dilakukan oleh siswa di dalam 
kelas, dan bagaimana siswa akan mencapai 
kompetensi yang diharapkan.  

Pada kegiatan ini, guru model dan para 
observer diberikan bimbingan tentang 
ilustrasi lesson design yang akan disusun 
sebelum menjadi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) secara lebih detail. 
Ilustrasi lesson design tersebut dapat dilihat 
dari hal apa yang akan dilakukan, alasan 
kegiatan tersebut dilakukan, dan 
hasil/dampak yang akan dihasilkan. Dengan 
membayangkan secara singkat tentang alur 
lesson design tersebut, diharapkan guru 
model dan para observer akan lebih mudah 
untuk mempertimbangkan beberapa hal 
dimulai dari permasalahan, akar penyebab 
masalah, solusi yang akan diambil, dan 
dampak yang akan dihasilkan.  
 

Gambar 5: 
Ilustrasi Lesson Design 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Berdasarkan pelatihan yang diberikan, 

guru model dan para observer mengakui 
bahwa lesson design yang dirancang secara 
bersama-sama dapat menghasilkan design 
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pembelajaran yang lebih baik dibandingkan 
dengan merancang sendiri. Hal ini 
dikarenakan baik guru model ataupun para 
observer memiliki kesempatan untuk 
berbagi cerita dan pengalaman dengan 
pembelajaran yang pernah mereka lakukan 
masing-masing dengan merujuk pada 
karakteristik dan kebutuhan peserta diidk 
yang berbeda. Dengan adanya pengalaman 
tersebut, memungkinkan bagi mereka untuk 
sama-sama berdiskusi secara terbuka 
tentang bagaimana menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi dan apa yang 
akan digunakan untuk membantu dalam 
mengatasi permasalahan tersebut.  
 

Gambar 6: 
Ilustrasi Lesson Design 2 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Selain itu, melalui pelatihan lesson design 

tersebut, guru model juga menjelaskan 
kemudahan untuk menjelaskan tentang apa 
yang akan dilakukan di dalam kelas dari awal 
hingga akhir, mulai dari identifikasi masalah, 
penemuan solusi masalah, hingga 
bagaimana mengevaluasi pembelajaran yang 
akan dilakukan. Kondisi ini memperkuat 
apa yang menjadi tujuan awal dari kegiatan 
ini yaitu membantu guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang bermakna 
bagi siswa sekaligus memfasilitasi siswa 
dengan penguasaan dan keterampilan 4C 
(critical thinking, creative, collaboration, 
communication) dan HOTS (Indrawati et al., 
2019; Saadah et al., 2019; Suratno et al., 
2020; Syazali, et al., 2021; Yono et al., 2019).  

Dalam kegiatan ini, guru model 
sekaligus mensimulasikan bagaimana 
kegiatan pembelajaran tersebut akan 
dilakukan di dalam kelas sehingga 
memungkinkan bagi para observer dalam 
melakukan pra-pengamatan dan 
menentukan pada bagian pembelajaran 
mana yang masih perlu dioptimalkan 
sebelum lesson design tersebut benar-benar 
diimplementasikan di dalam kelas.  

 
KESIMPULAN  

Lesson study memberikan dampak yang 
positif kepada guru Bahasa Inggris di SMK 
Muhammadiyah Pekalongan tentang 
bagaimana mendesain pembelajaran yang 
akan dilakukan di dalam kelas. Kolaborasi 
antar guru juga memberikan pengalaman 
dan pembelajaran bagi mereka untuk lebih 
terbuka dalam melakukan diskusi bersama 
terkait dengan permasalahan yang sering 
mereka hadapi selama proses pembelajaran.  

Kemampuan guru dalam 
menyampaikan pendapat, bertukar pikiran, 
menghargai pendapat yang disampaikan 
oleh guru lain, dan menghormati adanya 
perbedaan menjadi nilai tambah & bagian 
dari pembelajaran yang didapatkan dari 
adanya learning community dalam lesson study.  

Melalui kolaborasi dalam lesson study ini, 
memungkinkan guru untuk dapat 
merancang pembelajaran yang akan 
dilakukan di dalam kelas dengan cara yang 
lebih baik.  
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